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ABSTRAK

AKTIVITAS ANTIBIOFILM EKSTRAK ETANOL 70%
DAUN KAMBOJA (Plumeria alba L.) TERHADAP
BIOFILM Staphylococcus aureus

Arif Mustakim
1204015041

Tanaman kamboja putih (Plumeria alba L.) merupakan salah satu tanaman yang
dapat dimanfaatkan sebagai tanaman obat terutama pada bagian daunnya. Daun
kamboja putih mengandung senyawa flavonoid dan alkaloid yang memilki efek
sebagai antibakteri terhadap Staphylococcus aureus. Bakteri Staphylococcus
aureus ini nantinya akan menghasilkan lapisan yang terdiri dari polisakarida,
dan protein. Lapisan ini disebut dengan biofilm yang nantinya akan
menyebabkan resistensi terhadap antibiotik. Dilakukannya penelitian ini
bertujuan untuk mengetahui aktivitas penghambatan biofilm Staphylococcus
aureus dari ekstrak etanol 70% daun kamboja putih. Penelitian ini dimulai
dengan metode maserasi menggunakan pelarut etanol 70% daun kamboja putih
yang nantinya pembacaan persen penghambatan biofilm menggunakan alat
iMark-Biorad Microplate Rider pada panjang gelombang 595 nm. Nilai
absorbansi yang didapat, selanjutnya diolah ke rumus persen penghambatan
biofilm dengan regresi linier dan uji ANOVA satu arah. Hasil penelitian didapat
bahwa Ekstrak etanol 70% daun kamboja putih memiliki aktivitas
penghambatan biofilm Staphylococcus aureus dengan nilai konsentrasi sebesar
480 ppm, tetapi belum sebanding dengan kloramfenikol

Kata kunci: Daun kamboja putih, Staphylococcus aureus, penghambatan
biofilm, resistensi.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Penyakit infeksi masih menjadi penyebab utama dari angka kesakitan
(morbidity) dan angka kematian (mortility) di negara-negara berkembang seperti
di Indonesia. Banyaknya penyakit infeksi di Indonesia disebabkan oleh mikroba
patogen dan bersifat sangat dinamis. Mikroba patogen bertahan hidup dan
berkembang biak dengan cara berpindah-pindah atau menyebar dari satu inang ke
inang lainnya (Darmadi 2008). Salah satu mikroba patogen yang dapat
menginfeksi lokal maupun sistemik adalah Staphylococcus aureus (Yuwono
2010). Staphylococcus aureus merupakan bakteri gram positif berbentuk bulat
yang dapat menimbulkan infeksi dan kelainan pada kulit (Radji 2010). Dengan
cara yang kompleks, bakteri Staphylococcus aureus akan berubah dan
berkembang untuk membuat bentuk baru yang disebut biofilm (O’toole et al.
2000).

Biofilm merupakan cara pertahanan diri bakteri Staphylococcus aureus
dengan membentuk lapisan lendir. Lapisan lendir ini merupakan bentuk struktural
dari sekumpulan mikrooganisme dan telah dilindungi oleh matriks ekstraseluler
yang disebut Extraselluer polymeric substance (EPS). EPS tersusun atas
polisakarida yang dihasilkan oleh mikroba untuk mempertahankan diri dari
pengaruh buruk lingkungan dan bakteri yang dilindungi oleh EPS dapat
menimbulkan penyakit infeksi serius (Prakas et al. 2003). Diperkirakan sekitar
80% saat terjadinya penyakit infeksi berkaitan dengan pembentukan biofilm.
Terbentuknya biofilm di jaringan hidup dan alat medis merupakan masalah
kesehatan yang kritis (Archer et al. 2011). Pentingnya penanganan biofilm
dikarenakan bakteri biofilm akan tumbuh, sehingga menyebabkan infeksi kronis
(Chen et al. 2013).

Saat pengobatan infeksi dengan antibiotik, respon bakteri dalam biofilm
berbeda dengan bakteri planktonik. Hal ini terjadi karena matriks polimerase
ekstraseluler yang dimilliki biofilm akan mencegah antibiotik untuk sampai ke
bakteri (Chen et al. 2013). Umumnya penggunaan terapi antibiotik hanya akan

1
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membunuh bakteri planktonik yang berada di luar. Bakteri yang tersusun rapat di
dalam biofilm akan tetap hidup dan berkembang, serta mengeluarkan bakteri
planktonik dari bentuk biofilm. Selain sulitnya pengobatan dengan terapi
konvesional, pengobatan lebih lanjut akan terhalang resistensi antibiotik (Chen et
al. 2013). Oleh karena itu, penggunaan obat tradisional yang berasal dari tanaman
sebagai antibiofilm dinilai memiliki efek samping yang lebih rendah.

Salah satu tanaman yang dapat dimanfaatkan sebagai antibiofilm adalah
kamboja (Plumeria alba L.). Tanaman kamboja termasuk dalam keluarga
Apocynaceae yang berasal dari Amerika Tengah. Semua bagian tanaman kamboja
sering dimanfaatkan sebagai obat, salah satunya daun. Daun kamboja digunakan
sebagai antimalaria, antiradang, antitumor, antibakteri, dan antijamur (Shinde et
al. 2014; Choudhary et al. 2014; Nor et al. 2014). Daun kamboja memiliki
senyawa bioaktif dengan aktivitas biologi yang potensial apabila digunakan untuk
pengobatan. Senyawa bioaktif daun kamboja terdiri dari alkaloid, flavonoid,
terpenoid, dan saponin (Rasydi dkk. 2015).

Bagian-bagian dari tanaman kamboja sudah banyak diteliti dan cukup baik
aktivitas antibakterinya. Salah satu bagian yang telah diteliti oleh Syakira dan
Brenda (2010) melaporkan ekstrak metanol bunga kamboja memiliki aktivitas
antibakteri terhadap Staphylococcus aureus, Eschericha coli, Staphylococcus
saprophyticus, Proteus vulgaris, dan Serratia marcescens. Untuk daun kamboja,
Kumari et al. (2011) melaporkan bahwa ekstrak metanol daun kamboja memiliki
aktivitas antibakteri terhadap Shigella flexneri, Shigella boydii, Shigella soneii,
Shigella dysenteriae, S. aureus, P. auriginosa, Klebsilla pneumonia, Proteus
vulgaris, dan E. coli. Ektrak metanol daun kamboja memiliki aktivitas tertinggi
terdapat pada bakteri Shigella flexneri dan E. coli dengan khm 200 ppm. Semetara
itu pada bagian akarnya Goyal et al. (2012) melaporkan bahwa ekstrak metanol
dan air akar kamboja memiliki aktivitas antibakteri terhadap Gram positif dan
Gram negatif dengan KHM 1000 pg/ml. Selanjutnya, Ningsih dkk. (2014)
melaporkan bahwa ekstrak etanol 70% daun kamboja dapat menghambat
pertumbuhan bakteri Staphylococcus aureus pada konsentrasi 30-1000 ppm.

Uji aktivitas antibiofilm ekstrak etanol 70% daun kamboja (Plumeria alba

L.) terhadap biofilm Staphylococcus aureus dimulai dengan pembuatan ekstrak

2
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etanol 70% daun kamboja menggunakan metode maserasi hingga didapatkan
ekstrak kental. Uji penghambatan pembentukan biofilm Staphylococcus aureus
ekstrak etanol 70% daun kamboja dilakukan dengan cara media Triptone Soya
Broth (TSB), suspensi bakteri uji, dan ekstrak daun kamboja dengan beberapa
konsentrasi dicampur setelah itu diinkubasi. Larutan suspensi yang terbentuk
setelah inkubasi dilakukan pengenceran bertingkat. Lapisan biofilm yang
terbentuk setelah inkubasi diamati dengan penambahan pewarnaan kristal violet.
Campuran larutan tersebut dibuang dan ditambahkan etanol 96% setelah itu
dilakukan pengukuran serapan pada panjang gelombang 595 nm, kemudian
didapat nilai absorbansi. Nilai absorbansi tersebut dihitung persen penghambatan
biofilm dan ICsy menggunakan analisa probit.
B. Permasalahan Penelitian

Apakah ekstrak etanol 70% daun kamboja (Plumeria alba L.) memiliki
aktivitas dalam menghambat bakteri biofilm Staphylococcus aureus ?
C. Tujuan Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui aktivitas penghambat biofilm
Staphylococcus aureus dari ekstrak etanol 70% daun kamboja (Plumeria alba L.)
D. Manfaat Penelitian

Hasil penelitian aktivitas penghambatan biofilm Staphylococcus aureus
dari ekstrak etanol 70% daun kamboja (Plumeria alba L.) diharapkan dapat

digunakan sebagai antibiofilm dari bahan alam.
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